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ABSTRACT

Nurses are a profession in health facilities with the largest number of health workers and have a high
workload as evidenced by the documentation of nursing care. Nurses report dissatisfaction with
documentation that has not been integrated into an information system in the form of complaints or
problems and tired of documenting as proof of their performance. The study aims to determine the
relationship between the implementation of a nursing care documentation information system and
nurse satisfaction at the Jakarta Regional Hospital. The research method used quantitative research
with a descriptive correlation type with a cross sectional approach to the population of nurses
implementing inpatient rooms and using a total sampling technique. The research sample is 60
nurses. Retrieval of data using observation sheets for the application of nursing care documentation
information systems and questionnaires for nurse satisfaction. The data were then analyzed with the
chi square test. The results showed that there was a significant relationship (p) = 0.000 between the
implementation of the nursing care documentation information system and nurse satisfaction. The
more optimal the implementation of the nursing care documentation information system, the better the
nurse's satisfaction. The recommendation from the results of this study is that hospitals can provide
video links for nurses containing socialization or dissemination of information systems that are used
as learning materials as well as implementation and provide information system infrastructure facilities
such as computers according to the number of existing nurses or development that can be accessed
via mobile phones.
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ABSTRAK

Perawat merupakan profesi dalam fasilitas kesehatan dengan jumlah tenaga kesehatan terbesar dan
memiliki beban kerja tinggi yang dibuktikan dengan pendokumentasian asuhan keperawatan.
Perawat melaporkan ketidakpuasan dengan pendokumentasian yang belum terintegrasi sistem
informasi berupa keluhan atau kendala dan lelahnya melakukan pendokumentasian sebagai bukti
kinerjanya. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan penerapan sistem informasi
pendokumentasian asuhan keperawatan dengan kepuasan perawat di Rumah Sakit Wilayah Jakarta.
Metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif jenis desktriptif korelasi dengan pendekatan
cross sectional pada populasi perawat pelaksana ruangan rawat inap dan menggunakan tehnik total
sampling. Sampel penelitian berjumlah 60 perawat. Pengambilan data menggunakan lembar
observasi untuk penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan dan kuesioner
untuk kepuasan perawat. Data selanjutnya dianalisis dengan uji chi square. Hasil penelitian terdapat
hubungan yang signifikan (p)=0,000 antara penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan
keperawatan dengan kepuasan perawat. Semakin optimal penerapan sistem informasi
pendokumentasian asuhan keperawatan maka semakin baik kepuasan perawat. Rekomendasi hasil
penelitian ini adalah rumah sakit dapat menyediakan link video untuk perawat berisikan sosialisasi
atau diseminasi sistem informasi yang digunakan sebagai bahan pembelajaran sekaligus penerapan
dan menyediakan sarana prasarana sistem informasi seperti komputer sesuai jumlah perawat yang
ada atau pengembangan dapat diakses melalui handphone.

Kata kunci : Asuhan Keperawatan, Dokumentasi, Kepuasan, Perawat, Sistem Informasi.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keperawatan di Indonesia menjadi sektor tenaga kesehatan yang sangat vital dengan
kuantitas sumber daya manusia terbesar.() Keperawatan memberikan informasi kepada penerima
pelayanan kesehatan (pasien) dan perawat sebagai pemberi pelayanan kesehatan, sehingga
keperawatan dan informasi merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan, sehingga diperlukan inovasi
untuk menunjangnya.® Dewasa ini, penunjang informasi adalah teknologi informasi yang
berkembang hingga mulai diadaptasi oleh pelayanan kesehatan termasuk keperawatan dalam
kelangsungan pelayanannya.® Sistem informasi berbasis digital dalam keperawatan secara luas
dianggap sebagai kunci untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan karena perawat
merupakan sumber daya manusia terbesar pada fasilitas pelayanan kesehatan.®

Elf dan Putilova mengembangkan penerapan catatan keperawatan berbasis digital telah
ditekankan di seluruh dunia serta menurut Aiyedun, Chukwu dan Musa menjelaskan bahwa sistem
informasi pendokumentasian keperawatan perlu mendapat sikap positif dan kepuasan dari perawat
sebagai komponen kunci.®8 Sikap pengguna dan kepuasan pengguna dari suatu sistem informasi
dan teknologi termasuk dalam bidang kesehatan (keperawatan) merupakan bagian vital yang menjadi
bahan evaluasi setelah penerapan sistem sitem informasi dan teknologi.(” Sikap perawat sebagai
pengguna dari penerapan pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital akan
menghasilkan keputusan untuk sistem tersebut akan dapat diterapkan oleh perawat atau tidak.(
Kepuasan perawat sebagai pengguna dari penerapan pendokumentasian asuhan keperawatan
berbasis digital akan menghasilkan perbaikan guna efektifvitas dan efisiensi dari sistem tersebut.®

Permasalahan data pendokumentasian keperawatan meliputi redundasi data, unintegrated
data, human error, manual data (tulisan tidak jelas), ketidaklengkapan data, ketidak akuratan data
dan tidak tepat waktu.®® Penelitan sebelumnya telah menunjukkan bahwa kualitas
pendokumentasian buruk oleh perawat meliputi informasi yang tidak memadai, entri data yang tidak
jelas, tidak lengkap atau tidak terbaca dan tanda tangan yang hilang.(9 Penelitian Ammenwerth,
Djorlolo dan Ellingsen telah menunjukkan bahwa pentingnya pembangunan perubahan dalam sistem
pelayanan kesehatan (keperawatan) dalam pendokumentasian berbasis kertas menjadi berbasis
elektronik atau digital di situasi saat ini.(911)

Penelitian terdahulu menurut Salameh, Ferdousi dan Sege berpendapat bahwa penerapan
dokumentasi asuhan keperawatan berbasis digital berhubungan dengan sikap perawat dan kepuasan
perawat yang positif.(812) Dampak ketidakpuasan dari penerapan pendokumentasian asuhan
keperawatan berbasis digital berpotensi turnover, penurunan pelayanan kesehatan dan abnormalitas
kinerja perawat serta sikap adalah kunci pertama perawat untuk menerima penerapan
pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital dapat berjalan baik hingga menciptakan
kepuasan.i?

Perawat dengan tingkat kepuasan yang tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap
kinerjanya, sedangkan perawat yang tidak puas akan menunjukkan sikap yang negatif terhadap
kinerjanya.® Studi pendahuluan menunjukkan sebagian besar >70% perawat mengalami
ketidakpuasan. Wawancara pada 10 perawat, didapatkan informasi bahwa sikap 8 perawat
berpendapat sudah kurang ideal dokumentasi yang belum terintegrasi sistem informasi, 7 perawat
mengeluh sangat melelahkan bagi perawat dan menjadi beban kerja tambahan atau menguras waktu
kerja dengan dokumentasi yang belum terintegrasi sistem informasi. Informasi dari bidang
keperawatan perawat banyak keluhan yang dirasakan sehingga belum memuaskan perawar dalam
berkinerja.

Beberapa literatur penelitian yang berpendapat bahwa penerapan sistem informasi
pendokumentasian asuhan keperawatan lebih baik dari belum menggunakan sistem informasi, tetapi
dalam penerapannya perlu diidentifikasi apakah terdapat hubungan atau tidak dengan kepuasan
perawat sebagai penggunanya. Kepuasan perawat untuk melihat dimensi yang belum memuaskan
agar pendokumentasian asuhan keperawatan terbaru (berbasis digital) ini lebih efektif dan efisien
diterapkan. Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang hubungan penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan dengan
kepuasan perawat di Rumah Sakit Wilayah Jakarta.
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Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui hubungan penerapan sistem informasi
pendokumentasian asuhan keperawatan dengan kepuasan perawat di Rumah Sakit Wilayah Jakarta.

METODE

Rancangan penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif jenis desktriptif korelasi dengan
menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dari penelitian ini adalah perawat ruangan rawat
inap dengan menggunakan teknik pengambilan sampling total sampling sehingga jumlah sampel
penelitian sebanyak 60 perawat. Pengumpulan data dengan lembar observasi untuk penerapan
sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan (nilai reliabilitas 0,93) dan kuesioner untuk
kepuasan perawat (nilai reliabilitas 0,99). Data dianalisis menggunakan uji uji Chi-Square. Peneliti
memberikan penjelasan sebelum pengumpulan data dengan responden menandatangani informed
consent. Penelitian dilakukan selama + 2 minggu pada bulan September 2022 di salah satu rumah
sakit wilayah Jakarta.

HASIL

Berikut adalah hasil penelitian yang mencakup distribusi penerapan sistem informasi
pendokumentasian asuhan keperawatan dan kepuasan perawat serta analisis hubungan penerapan
sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan dengan kepuasan perawat.

Tabel 1. Penerapan Sistem Informasi Pendokumentasian Asuhan Keperawatan

Kategori Frekuensi Presentase
Kurang Optimal 19 32%
Optimal 41 68%
Total 60 100%

Tabel 2. Kepuasan Perawat

Kategori Frekuensi Presentase
Kurang Puas 15 25%
Puas 45 75%
Total 60 100%

Tabel 3. Hubungan Penerapan Sistem Informasi Pendokumentasian Asuhan Keperawatan
Dengan Kepuasan Perawat

UJI CHI SQUARE
Penerapan Sistem Informasi
Pendokumentasian Asuhan Keperawatan

Total

. . P-Val
Kurang Optimal Optimal alue
n % n % n %

Kepuasan Perawat

Kurang Puas 13 86% 2 14% 15 100% 0.000

Puas 6 13% 39 87% 45  100% '
Jumlah 19 32% 41 68% 60  100%
103

Penerbit: Fakultas Kesehatan, Universitas Kristen Indonesia Maluku
http://ojs.ukim.ac.id/index.php/mhj




Moluccas Health Jorunal ISSN :2686-1828
Vol 4 No 3, 2022

PEMBAHASAN

Penerapan Sistem Informasi Pendokumentasian Asuhan Keperawatan

Penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital saat ini
sudah berkembang pesat didunia pelayanan keperawatan.() Penerapannya banyak berdampak
positif pada antusiasme perawat, yang awalnya bekerja dengan pendokumentasian asuhan
keperawatan berbasis kertas dengan energi dan waktu yang sangat banyak menjadi lebih efektif
ketika ditransformasikan dalam sistem informasi atau berbasis digital.® Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan diterapkan
optimal (68%) dan kurang optimal (32%) oleh perawat. Hasil penerapan sistem informasi
pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital yang optimal dan cukup optimal ini sejalan
dengan penelitian Sege yang menjelaskan bahwa penerapan sistem informasi dalam asuhan
keperawatan di rumah sakit berjalan sebagian besar berjalan baik karena sudah menjadi issue
harapan setiap perawat untuk transformasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis kertas
menjadi digital.® Sedangkan hasil penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan
keperawatan berbasis digital yang kurang optimal, disebabkan oleh perawat-perawat yang belum
mahir bekerja dengan sistem informasi dan teknologi dan memerlukan rutinitas atau adaptasi
pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital.®

Pemberian asuhan keperawatan yang sesuai dengan standar untuk pasien adalah hal yang
wajib diberikan oleh perawat, dimana pertanggung jawaban pemberian asuhan keperawatan tersebut
adalah pendokumentasian asuhan keperawatan.() Keseluruhan asuhan pasien, tertuang dalam
dokumentasi dan menjadi bagian rekam medis sebagai media komunikasi antar tenaga kesehatan
rumah sakit.1® Pendokumentasian keperawatan efekti dan efisien jika terakomodir dalam sistem
informasi atau berbasis digital karena menciptakan kontrol kendali asuhan dan penyeragaman format
ataupun mekanisme pendokumentasian yang bisa diatur seragam.4 Penelitian Jayanto menjukkan
bahwa penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital berjalan
optimal tanpa adanya temuan pada penerapan error atau kesalahan sistem terkait kinerja perawat
sehingga sangat direkomendasikan. 4

Penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital akan
berjalan secara optimal bagi setiap perawat diperlukan beberapa hal. Menurut Arizal, Budiharto dan
Nurfianti mengemukakan bahwa penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan
keperawatan berbasis digital diperlukan pemahaman perawat terkait sistem informasi itu sendiri.(*%
Pemahaman perawat diperlukan untuk singkronisasi ataupun adaptasi transformasi
pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis kertas menjadi digital. Selain itu, diperlukan
perawat perlu persiapan sebelum penerapan pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital
tersebut seperti pelatihan, sosialisasi, diseminasi dan suvervisi berkala.®%

Penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital kurang
optimal akibat adanya hambatan dalam penerapannya, seperti sumber daya manusia dalam bidang
Informasi Teknologi (IT) yang belummumpuni mengakomodir seluruh perawat yang ada.(®
Penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital akan
menimbulkan respon terhadap perawat. Respon yang diharapkan tentunya positif agar penerapan
sitem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital dapat diterapkan secara
optimal. Akan tetapi, penelitan Ammenwerth menjelaskan bahwa peranan sarana prasarana
(komputer atau digital) pendukung yang masih belum terfasilitasi juga dapat menjadi kendala
penerapannya kurang optimal yang memicu respon perawat demotivasi menerapkankannya. (9

Keberlangsungan penerapannya ini masih banyak kurang memperhitungkan antara sumber
daya manusia (pengguna) atau perawat dengan alat pendukung sistem informasinya sendiri.(1®
Penelitian Vieira menjelaskan bahwa strategi dalam transformasi pendokumentasian asuhan
keperawatan berbasis kertas menjadi digital diperlukan sumberdaya (khususnya tim teknologi
informasi) yang kuat serta sarana prasarana alat dalam penggunaan sistem informasi (komputer,
listrik, koneksi atau jaringan dan sebagainya).(% Perawat pada dasarnya dapat beradaptasi terhadap
pelayanan keperawatan dengan sistem informasi.®) Hasil penelitian dan beberapa literatur diatas
menunjukkan bahwa dalam penerapan pendokumentasian untuk berjalan secara optimal memerlukan
respon penerimaan positif yang baik oleh perawat, pemahaman yang baik oleh perawat (pelatihan,
sosialisasi dan lainnya), terakomodirnya fasilitas sarana dan prasaran pendukung sistem informasi,
penguatan sumber daya manusia (latar belakang teknologi informasi).
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Kepuasan Perawat

Penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital, selain
akan disikapi setiap perawat tentunya akan menghasilkan kepuasan perawat sebagai penggunanya.
Kepuasan pengguna adalah suatu tanggapan emosional pada evaluasi terhadap pengalaman
konsumsi suatu produk atau layanan (penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan
keperawatan berbasis digital) yang dapat lebih mendeskripsikan berbagai informasi produk dalam
sentuhan-sentuhan yang lebih profesional dan manusiawi (Kotler & Keller, 2012).47) Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kepuasan perawat terhadap penerapan sistem informasi pendokumentasian
asuhan keperawatan adalah 75% perawat puas dan terdapat 25% perawat yang kurang puas.
Menurut Tjiptono & Chandra mengemukakan bahwa semakin tinggi kepuasan pengguna dari
pengalaman konsumsi suatu produk atau layanan, maka mengindikasikan produk atau layanan
tersebut semakin baik dan layak kegunaannya.(® Hasil penelitian sejalan dengan Tjiptono dan
Chandra bahwa kepuasan perawat didominasi dengan hasil kategori puas dan cukup puas, sehingga
sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital yang diterapkan baik untuk
digunakan oleh perawat. 8

Menurut Darwin dkk, Tjiptono dan Chandra mengemukakan bahwa untuk mencapai hasil
kepuasan seorang pengguna diperlukan produk atau layanan (penerapan sistem informasi
pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital) yang mencakup reliability, responsiveness,
assurance, empathy dan tangible akan produk atau layanan tersebut. Kepuasan perawat yang tinggi
didapatkan melalui jasa (sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan) yang dijanjikan ini
handal dan akurat membentuk reliability yang tinggi bagi perawat selaku penggunanya.(819)
Kepuasan perawat yang dihasilkan akan memuaskan karena memenuhi responsiveness sistem
informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital dirasakan telah membantu
perawat dan memberikan jasa dengan cepat.®® Kepuasan perawat yang tinggi juga tentu bersamaan
dengan keyakinan kuat atau assurance yang terbentuk dalam diri perawat menerapkan sistem
informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital.1® Pelayanan dari sistem
informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital akan memuaskan perawat sebagai
pengguna juga, jika pelayanan dirasakan mencakup empathy atau pelayanan yang diberikan sesuai
kebutuhan zaman atau pekerjaan perawat yang mudah dipahami dan dimengerti.(!® Selain itu,
menurut Tjiptono dan Darwin dkk. sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis
digital akan memuaskan perawat sebagai pengguna jika dirasakan tangible atau desain dan bentuk
nyata dari sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital sangat sesuai
dan menarik bagi perawat.(18.19)

Faktor yang memengaruhi kepuasan perawat sebagai pengguna dalam penerapan sistem
informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital adalah faktor kualitasnya, faktor
keistimewaan fitur, faktor emosional, faktor pribadi dan faktor estetika.?9 Kualitas sistem informasi
pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital akan dirasakan puas jika perawat
mendapatkan pelayanan yang baik dan sesuai dengan harapan.?) Akan tetapi penelitian Sege
mengemukakan bahwa sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital
akan dirasakan puas tergantung beberapa faktor seperti faktor emosional, pribadi dan estetika.®
Hasil yang cukup puas ataupun kurang memuasakan dapat diakibat dari faktor emosional (perawat
kurang merasa bangga dan percaya diri menggunakannya), pribadi (belum sesuai kebutuhan individu
setiap perawat yang belum bisa bertransformasi atau masih nyaman dengan dahulu) dan estetika
atau kurangnya daya tarik dari layanan yang sudah diberikan.® Hasil penelitian Hamid
mengemukakan bahwa terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah penerapan sistem informasi
dalam pelayanan keperawatan yang dapat meningkatkan kepuasan perawat dan pasien, hingga
dampaknya sistem informasi dalam pelayanan keperawatan direkomendasikan untuk diterapkan di
rumah sakit.(2t)

Hasil penelitian 75% perawat puas sejalan dengan penelitian Hamid dan Sege bahwa
perawat merasakan sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital ini
memenuhi harapannya.®2b Sedangkan hasil penelitian 25% perawat kurang puas ini sejalan dengan
penelitian Winatar dan Hariyati bahwa kurang memuaskannya sistem informasi pendokumentasian
asuhan keperawatan berbasis digital dapat terjadi akibat karakteristik perawat.@ Karakteristik
perawat yang memengaruhi penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan
berbasis digital adalah perawat dengan usia lebih muda, berjenis kelamin perempuan dan perawat
yang lebih berpengalaman kerja lama.?? Menurut penelitian Siokal juga mengemukakan bahwa
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kurangnya kepuasan perawat akibat penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan
keperawatan berbasis digital kurang menciptakan kolaborasi interprofesional.@® Hubungan
interprofesional ini menjadi berkurang bagi perawat karena perawat yang cenderung lebih individual
terfokus pada sistem informasi pelayanan keperawatan yang mengurangi interaksi antar sejawat. 3
Hasil penelitan dan beberapa literatur diatas menunjukkan bahwa kepuasan perawat
terhadap penerapan pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital dipengaruhi banyak
hal. Hal tersebut, seperti kehandalan dan akuratnya, belum dirasakan telah membantu perawat dan
memberikan jasa dengan cepat, terbentuknya keyakinan kuat, dirasakan sesuai kebutuhan zaman
atau pekerjaan perawat dan bentuk atau desain nyata menarik bagi perawat. Selain itu ada juga
faktor lain yang menimbulkan tingkat kepuasan perawat yaitu seperti faktor kualitasnya, keistimewaan
fitur, emosional, faktor pribadi hingga faktor karakteristik dan intensitas hubungan interprofesional.

Hubungan Hubungan Penerapan Sistem Informasi Pendokumentasian Asuhan Keperawatan
Dengan Kepuasan Perawat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang siginifikan antara penerapan
sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital dengan kepuasan perawat
di RSPI. Sistem informasi keperawatan dapat meningkatkan praktik keperawatan dan efisiensi serta
kualitas urusan administrasi di dalam departemen keperawatan dan dengan demikian telah ada
dipertimbangkan secara luas untuk diterapkan.?¥ Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Lin yang
mengemukakan bahwa fungsi sistem informasi teknologi dalam pelayanan keperawatan
berhubungan dengan kepuasan perawat. Namun, kurangnya pengenalan konsep keselarasan antara
persepsi pengguna dan fungsionalitas teknologi menyebabkan ketidakpuasan tetapi keselarasan
antara persepsi pengguna dan fungsionalitas teknologi akan berdampak besar pada kepuasan
perawat sebagai pengguna sistem informasi.(>

Catatan kesehatan elektronik diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan yang
diberikan kepada rawat inap pasien.® Penelitian Hariyati dan Hamid mengemukakan bahwa
implementasi dokumentasi elektronik pada asuhan keperawatan memiliki perbedaan dapat memiliki
kolerasi yang kuat untuk peningkatan kepuasan perawat dalam melakukan pendokumentasian.()
Akan tetapi dalam penerapan dokumentasi elektronik pada asuhan keperawatan membutuhkan
banyak hal waktu dan perhatian sebagai proses adaptasi.?® Sejalan dengan Hariyati dan Hamid
bahwa penerapan sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan berhubungan dengan
kepuasan perawat, ternyata peranan dukungan dari pimpinan organisasi berhubungan efektivitas
implementasi sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan juga.(@®

Menurut Tjiptono dan Chandra menambahkan bahwa kepuasan perawat sebagai pengguna
sistem informasi pelayanan keperawatan memerlukan kontrol dan kendali pengawasan dari atasan
ataupun suvervisor dalam bidang keperawatan untuk memantau penerapannya.® Penelitian
Asmirajanti dkk. tentang evaluasi pelayanan keperawatan melalui sistem informasi memiliki hubungan
dengan kepuasan perawat sebagai penggunanya.@” Terdapat perbedaan signifikan antara sebelum
dan sesudah menggunakan sistem informasi evaluasi pelayanan keperawatan terhadap kepuasan
perawat.?) Akan tetapi, penerapan evaluasi pelayanan keperawatan melalui sistem informasi
berhubungan juga dengan aspek perawat manajemen dan dukungan teknis, sehingga tercipta
kepuasan perawat. Sedangkan menurut Sege penerapan sistem informasi dalam pelayanan
keperawatan dapat berhubungan dengan kepuasan pasien dalam pelayanan yang diterima.® Sejalan
dengan Asmirajanti dkk. bahwa penerapan pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital
berhubungan dengan kepuasan perawat meski aspek penerapan baru sebatas pada tahapan catatan
evaluasi keperawatan dan berdampak juga kepada kepuasan pasien dalam penerimaan layanan
keperawatan.@”

Menurut Kuo dkk. perlu adanya strategi dalam penerapan pendokumentasian asuhan
keperawatan berbasis digital dirumah sakit. Terdapat tiga aspek penting dalam strategi dalam
penerapan pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital yaitu aspek kualitas sistem,
kualitas informasi dan kualitas layanan yang digunakan hingga berhubungan sangat erat dengan
kepuasan pengguna.®® Hasil penelitian Kuo dkk. menjelaskan bahwa kettiga aspek tersebut dapat
digunakan untuk memprediksi secara signifikan kepuasan pengguna dan kualitas sistem
teridentifikasi sebagai prioritas tertinggi yang berhubungan dengan kepuasan pengguna serta
kemudian kualitas layanan menjadi aspek yang menjadikan hubungan dengan kepuasan pengguna
menjadi rendah.®
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Hasil penelitian dan beberapa literatur diatas menunjukkan bahwa penerapan
pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital berhubungan dengan kepuasan perawat.
Kepuasan perawat dari penerapan pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis digital
merupakan bagian evaluasi yang penting untuk proses penerapan sistem informasi tersebut memiliki
kekekurangan yang bisa diperbaiki baik dari sisi programmer atau penggunanya perawat. Hubungan
semakin sangat kuat dari beberapa hal diantaranya persepsi pengguna dan fungsionalitas sistem
informasinya, waktu dan perhatian sebagai proses adaptasi, fungsi manajemen kepemimpinan dan
pengawasan, hal-hal teknis penerapan serta melakukan penguatan di aspek kualitas sistem, kualitas
informasi dan kualitas layanan.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan penerapan sistem informasi pendokumentasian
asuhan keperawatan sebagian besar (51,4%) diterapkan optimal dan kepuasan perawat terhadap
pendokumentasian asuhan keperawatan sebagian besar (54,3%) perawat puas serta terdapat
hubungan yang signifikan (p-value 0,000) antara penerapan sistem informasi pendokumentasian
asuhan keperawatan dengan kepuasan perawat. Rekomendasi rumah sakit meningkatkan sosialisasi
atau diseminasi dan evaluasi tentang sistem informasi pendokumentasian asuhan keperawatan
seperti menyediakan link video yang berisikan cara kerja sistem informasi, peningkatan sarana
prasarana atau memperluas akses, selain dari penggunaan komputer dapat diakses melalui
handphone serta eksplorasi lebih dalam dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.
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